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SARI

Diana. 2017. Ta'alluq dan Makna Harf Jar dalam SuratAl Qashash (Analisis
Sintaksis).Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa
dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.
Dosen Pembimbing:Mohammad Yusuf Ahmad Hasyim, Lc.,M.A.,Ph.D dan
Darul Qutni, S.Pd.I., M.S.1.

Kata Kunci: Ta allug dan makna Harf Jar ; Al Qashash; sintaksis.

Harf jar merupakan salah satu dariharf ‘amil (harf yang merubah baris
akhir suatu kata). Harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya
dibaca jar.

Dalam skripsi ini penulis mengkaji tentang analisis sintaksis dari ta allug
dan makna harf jar dalam surat Al Qashash. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui jenis-jenis, ta'alluq (kalimah yang berhubungan dengan harf jar
dalam persesuaian makna)dan makna-makna harf jar yang terdapat dalam
Alquran surat Al Qashash.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain /library
research. Data berupa harf jar dalam Alquran surat Al Qashash. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Instrumen yang digunakan
berupa kartu data dan lembar rekapitulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 259 data harf jar yang
ditemukan dalam surat Al Qashash, hanya terdiri dari 8 harf jar yaitu : yaitu o

GLS I, oW s L dl b, e, e ., dengan rincian 253 harf
jar asli dan 6 harf jar zaidah yaitu 78 harf jar,., 24 harfjar |, 6 harf jarie,
32 harf jar =, 23 harf jar -3, 38 harf jars L1, 53 harf jar o331 dan 5 harf
jars s 1. Dari masing-masing harf jar akan dikaji berdasarkan ta’allug dan

maknanya yang dijabarkan sebagaimana yang terlampir pada kartu data.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal
22 Januari dengan beberapa perubahan. Perubahan dilakukanun tukmemudahkan
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut menjadi sangat penting mengingat
aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak menimbulkan penyimpangan.
Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan didalam tandakurung
danbentuk perubahan diletakkan setelahnya.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
I Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
o Ba’ B Be
) Ta T Te
& Tsa' 6)Ts Te dan Es
z Jim J Je
z Ha' (h) Ch Ce dan Ha
z Kha' Kh Ka dan Ha
d Dal D De
3 Dzal (z) Dz De dan Zet
J Ra'’ R Er
B) Zal Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
w Shad (s) Sh Es dan Ha
w Dlad (d) DI De dan El
b Tha' (t) Th Te dan Ha
b Zha (z) Zh Zet dan Ha




3 'Ain ' Koma atas terbalik
¢ Ghain (g) Gh Ge dan Ha
@ Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

d Lam L El

f Mim M Em

o Nun N En

9 Wawu w We

0 Ha' H Ha

s Hamzah ' Apostrof
S Ya’ Y Yie

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Misalnya

1505 ditulis kulliyyah dan 15 % ditulis Muhammad.

. Vokal Tunggal
Vokal pendek Vokal panjang
A a
I 1
U a
. Vokal Rangkap
Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama
o Fatchah/ya’ Ai A dani
N Fatchah/waw Au A danu

. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof (). Misalnya 331 1 ditulis a'antum.




6. Ta’ Marbitah (5)

Transliterasi untuk 7G’ marbiitah ditulis dengan huruf h, misalnya kata ELTE
ditulis chasanah. Begitu pula ketika berhadapan dengan proklitil a/ tetap
ditulis A4, misalnya (35531 3 o L 1505 ditulis kulliyyah al lughat wa
al funiin. Ketentuan-ketentuan ini tidak berlaku pada kata-kata bahasa Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan lain-
lain.

7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyyah, maka ditulis tanpa atau dengan tanda
hubung (al atau al-). Misalnyao Lss 1 ditulis a/ Kitabatau al-Kitab.

b. Bila diitkuti huruf syamsiyyah, ditulis berdasarkan alih aksara atau alih
bunyi. Jika ditulis berdasarkan alih aksara, maka a/ ditulis sebagaimana
ketentuan (a) dan jika ditulis berdasarkan alih bunyi, maka huruf 1 diganti
dengan huruf syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh ix_ i 11 ditulis a/
syari’ah atau asy-syari’ah.

c. Kata sandang al boleh ditulis dengan huruf kapital atau tidak. Misalnya A/
Fatichah atau al Fatichah.

8. Huruf Kapital
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
9. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
a. Ditulis kata per kata. Misalnya 3wy | socaditulis Syaikh al Islam.
b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Misalnya eS| o ditulis Syaikhul-Islam.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat yang sistematis yang digunakan untuk menyampaikan
gagasan atau perasaan dengan memakai tanda-tanda yang disepakati dan
mengandung makna yang dapat dipahami (Asrori 2004:5). Bahasa adalah suatu
sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu masyarakat
bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada
budaya yang mereka miliki bersama (Dardjowidjojo 2013:16).Sedangkan menurut
Musthofa Al Ghulayaini (1984:7) mengatakan bahwa bahasa adalah lafadz-lafadz
yang digunakan oleh suatu kaum untuk menyampaikan maksudnya.

Bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi sehari-hari sangat
beragam, salah satunya adalah bahasa Arab.Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat
yang dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran
dan perasaan) mereka (Al-Ghalayaini 1984:7). Bahasa Arab mempunyai pengaruh
dan peranan penting dalam bidang agama. Peranannya dalam bidang agama sudah
jelas mengingat Al Quran sebagai pokok ajaran agama Islam dan Hadits sebagai
penjelas isi Al Quran keduanya menggunakan bahasa Arab. Allah Swt berfrman:

oxxs pfdad Uiose L5155 s L350 U
“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Quran dengan bahasa Arab agar
kamu memahaminya.” (QS Yusuf/12:2)Dari firman Allah tersebut di atas,
mempunyai pengertian bahwa manusia diperintahkan untuk memahami makna Al

Quran. Maka tidak perlu diragukan lagi bahwa mempelajari bahasa Arab



seseorang mampu menyerap dan menelaah makna — makna yang terkandung
dalam firman Allah dari sumber aslinya, yaitu Al Quran dan Al Hadits sebagai
penjelasnya yang berbahasa Arab.

Berbicara tentang bahasa khususnya bahasa Arab tidak akan terlepas
dengan ilmu-ilmu yang mengkaji bahasa itu sendiri, baik dilihat dari unsur-
unsurnya maupun dari kemampuan berbahasa. Adapun jika dilihat dari unsur-
unsur bahasa, biasanya yang paling dominan adalah cabang ilmu yang membahas
tentang tata bahasa (gowa'id). Menurut Al-Ghalayaini (1984:7) dalam bahasa
Arab terdapat 13 ilmu yaitu shorof (morfologi), nachw (sintaksis), menulis,
ma’ani, badi’, ‘arudh, qowafi, qordhusyi’ri, insya’, khitobah, tarikhul adab, dan
matnullughoh.

Keterampilan bahasa Arab adalah mendengar, berbicara, membaca dan
menulis. Kajian bahasa terdiri dari fonologi, morfologi dan sintaksis (Chaer
2007:4). Dalam tiga tataran kebahasaan itu, bidang satu dengan bidang yang
lainnya saling berkaitan. Semua tidak lepas dari sumber utama mempelajari
tentang bahasa. Dengan adanya paparan di atas, peneliti lebih menekankan
penelitian di bidang sintaksis.

Dalam bahasa Arab sintaksis disebut nahwu. Sintaksis atau ‘ilmu an-
nahwi menurut Al-Ghalayaini (1984:8)adalah ilmu yang mengkaji tentang kaidah-
kaidah untuk mengetahui keadaan akhir kata dalam bahasa Arab dari segi mufrad
dan murakab-nya

llmu nachw merupakan salah satu cabang ilmu yang harus diprioritaskan

dalam mempelajari bahasa Arab. Karena dalam kajian Ilmu nachw membahas



tentang tata bahasa Arab yang paling mendasar yang diperlukan untuk memahami
teks-teks berbahasa Arab yang terkadang terdapat pemahaman yang berbeda-beda
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang kaidah-kaidah yang ada di
dalamnya.

Salah satu satuan sintaksis adalah kata. Dalam bahasa Arab kata disebut
dengan kalimah. Menurut Al Ghulayaini (1984:9-11) kalimah adalah lafadz yang
menunjukkan kepada suatu arti yang tersendiri. Kalimah terbagi menjadi tiga
yaitu ism (nomina), fi'/ (verba) dan harf (partikel). Ism (nomina) adalah kata yang
menunjukkan pada diri sendiri dan tidak terkait dengan waktu, Fi'/ (verba) adalah
kata yang menunjukkan pada diri sendiri dan terkait dengan waktu, dan harf
(partikel) adalah kata yang tidak mempunyai makna ketika tidak disertai dengan
kata lain.Sebagaimana yang telah disebutkan, salah satu kalimah dalam bahasa
Arab adalah harf.

Harf secara garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu harf mabna dan
harf ma'na. Menurut Al- Ghulayaini (1984 :618) harf mabna adalah harf yang
menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan suatu kata. Sedangkan
harf ma 'na adalah harf yang memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai
dalam suatu jumlah. Harf ma’na jika ditinjau dari segi fungsinya dalam sebuah
kalimah terbagi menjadi dua macam, yaitu harf ‘amil harf yang merubah baris
akhir suatu kata) dan harf ghairu “amil (harf yang tidak merubah baris akhir
suatu kata). Dalam penelitian ini hanya membahas harf ‘amil saja yaitu harf

jardalam Alquran surat Al Qashash.



Menurut Al Ghulayaini (1984: 167) harf jar terdapat 20 huruf, di
antaranya ada charf jar yang dikhususkan masuk pada isim dzohir dan ada harf
jar yang bisa masuk pada isim dzohir dan isim dhomir. Harf jar juga bisa
dikatakan huruf sambung yang menyambungkan kalimah sebelumnya kepada
majrur-nya. Harf jar terbagi menjadi tiga macam yaitu harf jar asli, harf jar
zaidah dan harf jar Syabih Biz-Zaid. Harf jar asli yang masuk dalam suatu
kalimah akan mempengaruhi maknanya, ia mempunyai ta ‘allug yang berupa fi ‘il
atau yang menyerupai dan semakna dengannya (Al Ghulayaini 1984:197). Jadi,
ta'allug harf jar hanya terdapat pada harf jar asli.

Harf jar juga mempunyai berbagai macam makna gramatikal, di antaranya
harf jars | terdapat 14 makna, harf jar_s terdapat 10 makna, harf jarc s
terdapat 3 makna, harf jar o3| terdapat 18 makna, harf jari—. terdapat 15
makna, harf jarie terdapat 10 makna, harf jar 3| terdapat 8 makna dan harf
jar Je terdapat 9 makna (Mashlihan.dkk 2012 :31-119). Makna gramatikal harf
jar yang berbeda-beda disesuaikan dengan kedudukan dan posisi yang ia tempati.
Harf jar bisa disebut ‘amil, sedangkan kalimah isim yang dimasukinya adalah
ma 'mul. Kedudukan “amil dan ma'mul dalam kalimah bisa berbeda-beda sesuai
dengan ta allug-nya. Dalam penelitian analisis Aarf jar ini, peneliti menganalisis
harf jaryang terdapat dalam Al-Qur an surat Al-Qashash sebagai sumber data.

Al-Qur’an merupakan kalamullah yang terdiri dari 114 surat yang terbagi
menjadi 30 juz. Surat Al-Qashash adalah surat yang ke-28 dalam Al-Qur an. Surat
ini diturunkan di Makkah setelah surat An Naml dan terdiri dari 88 ayat. Alasan

peneliti mengambil Al-Qur'an surat Al-Qashash, karena di dalam surat ini



terdapat beberapa jenis harf jardengan ta'allug dan makna yang berbeda-beda.
Dalam surat Al-Qashash telah ditemukan sebanyak 259 data , yang hanya
ditemukan 8 harf jar yaitu , 1, s Ll , 5, de L0, I, (-
LSt dengan rincian 253 charf jar asli dan 6 charf jar zaidah yaitu 78 harf
jaris, 24 harf jar 3\, 6 harf jarie, 32 harf jar J<e, 23 harf jar s, 38 harf
jars L1, 53 harfjar oy dan 5 harf jars1.SJ1 . Dengan adanya beberapa jenis
harf jar dalam surat Al-Qashash yang telah disebutkan, menarik perhatian peneliti
untuk menganalisis ta allug dan makna harf jaryang terdapat dalam Al Qur'an
surat Al Qashash sehingga dapat bermanfaat untuk peningkatan pengembangan
pembelajaran ilmu gramatika.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan
pokok dalam penelitian ini, di antaranya :
a. Apa saja jenis harf jar yang terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Qashash ?
b. Bagaimana ta allug harf jar yang terdapat dalam Al-Qur'an Surat Al-
Qashash?
c. Apa saja makna harf jar yang terdapat dalam Al-Qur'an Surat Al-
Qashash?
1.3 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan jenis harf jar yang terdapat dalam Al Qur'an Surat

Al Qashash



b. Untuk mendeskripsikan ta allug harf jar yang terdapat dalam Al Qur'an
Surat Al Qashash

c. Untuk mendeskripsikan makna harf jar yang terdapat dalam Al-Qur'an
Surat Al-Qashash

1.4  Manfaat Penelitian
Dengan diadakan penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat

teoretis dan praktis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi khazanah ilmu pengetahuan tentang fa 'allug dan makna harf jar
yang terdapat dalam Al-Qur'an surat Al-Qashash. Penelitian ini juga diharapkan
dapat digunakan sebagai landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan
penelitian sejenis dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang jenis, makna,
ta'alluq harfjar yang tentunya sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, diantaranya:

a. Peneliti: Penelitian ini memberikan pemahaman sintaksis tentang harf jar
yang terdapat dalam Al Qur'an surat Al Qashash, yang meliputi jenis harf
jar, makna harf jar dan ta allug harf jar. Sehingga di kemudian hari dapat
memudahkan dalam memahami harf jar yang terdapat dalam Al Qur'an

surat Al Qashash.



b. Pembaca: penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang
sintaksis khususnya tentang jenis, ta allug dan makna harf jar dalam Al

Qur’an surat Al Qashash.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian—
penelitian sebelumnya dan juga landasan teoretis yang digunakan peneliti dalam
menyusun penelitian ini.

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian di bidang bahasa Arab sangat banyak sekali, baik dalam bidang
fonologi, morfologi, sintaksis, sosiolinguistik maupun dalam bidang
perkembangan dalam pembelajaran bahasa Arab. Peneliti lebih menekankan
dalam bidang sintaksis yang menganalisis fa ‘allug dan makna harf jar dalam Al-
Qur’an surat Al-Qashash. Penelitian dalam bidang sintaksis bukan penelitian yang
baru bagi para pendidik atau pelajar dalam bahasa Arab, namun sudah banyak
yang melakukan penelitian dalam bidang sintaksis.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menyempurnakan
penelitian yang terdahulu dan lebih memperjelas materi dalam bahasa Arab.
Beberapa hasil penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan penelitian
dalam bidang sintaksis khususnya pada harf Jar telah banyak dilakukan.

Dyah Rovita Sari (2012) melakukan penelitian yang berjudul harf Jar
dalam Al-Qur'an Surat Muhammad. Di dalam penelitiannya berhasil
menganalisis dan mengklasifikasikan huruf jar yang ada pada surat Muhammad.
Kesimpulan dari analisisnya adalah huruf Jar dalam Al-Qur’an Surat Muhammad
berjumlah 72 data yang terdiri dari 21 huruf jar min, 3 huruf jar ila, 5 huruf jar

‘an, 7 huruf jar “ala, 12 huruf jar fi, 2 huruf jar ba" dan 22 huruf jar lam.



Persamaan antara peneliti yang dilakukan Dyah Rovita Sari dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah di dalam objek penelitiannya, yaitu
sama-sama di dalam Al-Qur’an. Dan sama-sama melakukan penelitian dalam
bidang bahasa yaitu analisis sintaksis. Sedangkan, perbedaan penelitian yang
dilakukan Dyah Rovita Sari terletak pada kajian dan surat dalam Al-Qurannya,
jika Dyah meneliti huruf jar dalam Al-Qur'an surat Muhammad sedangkan
peneliti mengkaji tentang ta ‘alluq dan makna huruf jar yang terdapat dalam Al-
Qur'an surat A/-Qashash.

Tyas Rochbani (2013) melakukan penelitian dengan judul Kasus Genetif
(majruratul al-asma) dalam Surat Yasin (analisis sintaksis) yang dimuat dalam
jurnal Lisanul Arab. Pada penelitian tersebut berhasil ditemukan isim yang dibaca
Jjar karena terinjuksi huruf jar berjumlah108 yaitu 37 huruf jar min,11 huruf jar
illa, 2 huruf jar ‘an, 12 huruf jar ‘alla, 14 huruf jar ba, 1 huruf jar kaf, 19 huruf
jar lam dan 1 huruf gosam. Isim dibaca jar (nomina berkasus genetif) karena
berpola annexation (idhofah) 42 data. Berkasus genetif (isim dibaca jar ) karena
menjadi bagian konstruksi sintaksis tertentu (followers/tawabi’) 14 data. Desinen
kasus genetif (tanda-tanda i’7ob jar) dalam Al-Quran surat Yasin meliputi:
Kasroh, yang terdiri dari nomina tunggal (isim mufirod) 69 data, regular plural
(jama’ taksir) 13 data dan 1 feminin regular plural (jama’ muannas salim). Ya,
berjumlah 3 data. Fathah, berjumlah 1 data. Berupa interfeted original (masdar
muawwal) 1 data, nomina konjugtor (isim mausul) 7 data dan 69 data nomina

parmanent (mabni).
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Persamaan antara peneliti yang dilakukan Tyas Rochbani (2013) dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah di dalam objek penelitiannya, yaitu
sama-sama di dalam Al-Qur’an. Dan sama-sama melakukan penelitian dalam di
bidang bahasa yaitu analisis sintaksis. Sedangkan perbedaan penelitian yang
dilakukan Tyas Rochbani dengan peneliti terletak pada surat dalam Al-Qur’an,
jika Tyas meneliti surat Yasin, peneliti meneliti tentang surat Al-Qashash, dan
Tyas Rochbani (2013) meneliti majrurotul al-asma, sedangkan peneliti meneliti
taalluq dan makna harf jar.

Rayza purwo Fachruzi (2013) melakukan penelitian dalam bentuk skripsi
dengan judul Analisis Sintaksis penggunaan Fungsi Harf Lam dalam surat Ali
Imran. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang apa saja jenis dan fungsi
harf lam dalam surat Ali Imran. Peneliti berhasil menemukan160 data harf lam 1)
terdapat 2 jenis harf lam dengan rincian 17 partikel lam yang berdampak reksi
pada verba, 114 partikel lam yang berdampak reksi pada nomina dan 29 partikel
lam yang tidak berdampak reksi, terdapat 2 bentuk reksi pada partikel lam dengan
rincian 17 bentuk reksi pada verba danl14 bentuk reksi pada nomina.

Berdasarkan penelitian Rayza purwo Fachruzi (2013) dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui persamaan dan perbedaannya.
Persamaannya ialah sama-sama melakukan penelitian kualitatif dan membahas
tentang kajian sintaksis partikel (harf). Perbedaannya terletak pada objek dan
sumber yang diteliti. Rayza purwo Fachruzi (2013)meneliti tentang Analisis

Sintaksis penggunaan Fungsi Harf Lam dalam surat Ali Imran, sedangkan
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penelitian ini meneliti tentang 7a'allug dan makna Harf Jar dalam Al-Qur'an

Surat Al-Qashash.

Berikut tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan

penelitian-penelitian sebelumnya:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Qur an

Muhammad

surat

tentang analisis
sintaksis  harf

Jar.

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Dyah Rovita | Analisis Kedua Penelitian ini
Sari (2012) SintaksisHuruf Penelitian membahas tentang
Jar dalam  Al- | mengkaji Makna harf Jar

dalam  Al-Qur’an
surat  Muhammad
sedangkan peneliti
meneliti  tentang
ta‘allug  harf jar
dan makna harf jar
yang terdapat
dalam  Al-Qur'an

surat Al-Qashash.
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
2. | Rochbani (2013) | Kasus Genetif | Kedua Penelitian ini
(majruratul  al- | penelitian membahas tentang
asma) dalam surat | mengkaji majruratul al-asma
Yasin (analisis | tentang analisis | dalam  suratYasin
sintaksis) sintaksis dan | sedangkan peneliti
majrur. meneliti  tentang
ta'allug  harf jar
dan makna harf jar
yang terdapat
dalam  Al-Qur'an
surat Al-Qashash.
3. | Rayza  purwo | Analisis Sintaksis | Kedua Penelitian ini
Fachruzi (2013) | penggunaan Penelitian membahas tentang
Fungsi Harf Lam | mengkaji penggunaan

dalam surat Al

Imran

tentang analisis
sintaksis

partikel (harf)

Fungsi Harf Lam

dalam surat Ali
Imransedangkan

peneliti ~ meneliti
ta'allug dan makna
harf jar dalam Al-
Qur'an surat Al-

Qashash.
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Dengan tinjuan pustaka yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sudah banyak penelitian kualitatif yang menganalisis
sintaksis. Namun dalam hal ini, peneliti ingin memfokuskan penelitian pada
ta'allug dan makna harf jar yang terdapat dapat Al-Qur’an surat Al-Qashash..
Peneliti berusaha meneliti jenis, ta allug dan makna harf jar yang terdapat dalam
Al-Qur’an surat Al-Qashash.yang bertujuan agar dapat menambah pengetahuan,
wawasan tentang bahasa Arab, dan orang-orang awam lainnya dapat
memperdalam ilmu bahasa Arab.

2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Bahasa Arab

Bahasa adalah lafadz yang digunakan oleh suatu bangsa (kelompok
masyarakat) untuk menerangkan maksud-maksud mereka. Bahasa itu sangat
banyak, dari segi /afadz-nya berbeda, tapi dari segi maknanya satu. Maksudnya,
satu makna yang mengungkapkan maksud dari individu-individu. Namun, setiap
bangsa dalam menerangkan suatu kata (/afadz) berbeda dengan bangsa lainnya
(Al-Ghalayaini 1984:7).

Bahasa Arab adalah kata-kata yang diungkapkan oleh orang Arab untuk
menjelaskan maksud dan tujuan mereka. Bahasa Arab telah sampai kepada kita
dengan jalan periwayatan. Al-Qur'an dan Hadist Nabi telah memeliharanya dan
juga yang diriwayatkan dari orang-orang yang terpercaya dari prosa-prosa dan
perkataan mereka (Al-Ghulayaini 1993:7). Bahasa Arab mempunyai tiga belas

bagian ilmu, yaitu: sharf, i'rab, (keduanya dikumpulkan dalam ‘ilm an-nahwi),
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rasm (tulisan), ma'ani, bayan, badi’ (keduanya termasuk pembahasan ‘ilm al-
balaghah), “arud, qawafi, qardu asy-syi'r (bacaan syair), insya’ (mengarang),
khutbah (pidato), sejarah sastra, dan matnul luhgah (isi bahasa) (Al-Ghulayaini
1984:8).

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Semit, yakni bahasa yang
dipergunakan kabilah-kabilah Arab purba yang mendiami daerah Asia Barat
(Irawati 2013:25). Bahasa ini mempunyai kekayaan etimologi dan mufradat yang
luas. Terbukti dengan banyaknya kata-kata serapan di negara-negara lain yang
berasal dari bahasa Arab. Menurut Irawati (2013:23), faktor-faktor penunjang
terselamatkannya bahasa Arab dari pengaruh bahasa Asing adalah antara lain,
bangsa Arab adalah bangsa yang tidak pernah dijajah, bangsa ini tidak banyak
bergaul disebabkan keadaan daerah mereka. Bahasa Arab berbeda dengan
bahasa-bahasa lain yang hanya menjadi alat komunikasi di kalangan umat
manusia. Bahasa Arab juga dianggap sebagai bahasa umat Islam, disebabkan
dengan adanya Al-Quran dan Hadits Nabi yang berfungsi sebagai dua sumber
pokok ajaran Islam yang ditulis dalam bahasa Arab. Allah Ta’ala berfirman dalam

Surat Az-Zukhruf ayat 3.

(r :oh3501) Galirs el Uiose L5153 5 Udes L)

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan Al-Quran dalam bahasa
Arab supaya kalian memahaminya.”
Bahasa Arab sebagai alat untuk memahami teks-teks yang berbahasa

Arab adalah sangat penting dikuasai oleh umat Islam. Tanpa menguasai
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bahasa Arab, siapa pun tidak akan berhasil memahami buku-buku berbahasa
Arab, termasuk kitab suci Al-Quran dan juga Hadits Nabi.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab itu
sangat penting dan eksistensinya tidak akan pernah pudar seiring berkembangnya
zaman.

2.2.2 Unsur Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, terdapat tiga unsur bahasa yang harus dikuasai oleh
pembelajar bahasa Arab, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (o 4.0); (b) kosa kata
(o1 5>_—i»); dan (c) struktur kalimat (oS )5).

Pelafalan atau bunyi (o s») harus dikuasai sebagai langkah awal dalam
mempelajari bahasa Arab. Pokok masalah dari ilmu ini ialah cara mengucapkan
abjad Arab dengan fashih. Huruf arab memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dari huruf Latin. Di antara perbedaan tersebut ialah bahwa huruf
Arab bersifat sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vokal karena semua
hurufnya konsonan. Perbedaan lainnya ialah cara menulis dan membacanya dari
kanan ke kiri (Effendy 2012:109).

Kosakata (o1 >, 20) merupakan salah satu unsur bahasa yang harus
dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk memperoleh kemahiran dalam
berkomunikasi dengan bahasa tersebut (Effendy 2012:126).Menurut Soedjito
dalam Tarigan (1994:447) Kosakata merupakan: (1) semua kata yang terdapat
dalam satu bahasa (2) kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara (3)
kata yang dipakai dalam satu bidang ilmu pengetahuan dan (4) daftar kata yang

disusun seperti kamus disertai penjelasan secara singkat dan praktis.
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Setelah mengetahui kosa kata dan mengerti pelafalannya, sekarang
mengetahui bagaimana cara menggunakan dua unsur tersebut agar lebih baik dan
tertata dalam berkomunikasi, yaitu dengan mempelajari tarkib (susunan kalimat).
Tarkib (susunan kalimat) terdiri atas Ilmu nahwu dan sharaf. Menurut Antoine
Dahdah (dalam Rifa’i 2012: 16), nahwu dan sharaf keduanya sama-sama
membahas tentang kata (kalimah), hanya saja kalau sharaf membahas kata
(kalimah) sebelum masuk ke dalam struktur kata, sedangkan nahwu membahas
tentang kata (kalimah) ketika sudah berada di dalam struktur kalimat.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur bahasa
terbagi ke dalam beberapa bagian, yaitu (a) pelafalan atau bunyi (o 40); (b) kosa
kata (o1 > )_i»); dan (c¢) struktur kalimat (cuS , 3).

2.2.3 Pengertian Sintaksis

Sistem gramatika biasanya dibagi atas subsistem morfologi dan
subsistem sintaksis. Subsistem morfologi membicarakan pembentukan kata
dari satuan-satuan yang lebih kecil, yang lazim disebut morfem menjadi
satuan yang statusnya lebih tinggi yang siap digunakan dalam subsistem
sintaksis. Subsistemsintaksis membicarakan penataan dan pengaturan kata-
kata itu ke dalam satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut satuan-
satuan sintaksis, yakni kata, frase, klausa, kalimat dan wacana (Chaer 2009: 3).
Bidang sintaksis membicarakan tentang kata dalam hubungannya dengan kata
lain, atau unsur-unsur lain sebagai suatu satuan tujuan ujaran. Hal ini sesuai
dengan asal usul kata sintaksis itu sendiri, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu

sun yang berarti “dengan®™ dan kata fattein yang berarti “menempatkan®. Jadi,
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secara etimologi istilah sintaksis berarti: menempatkan bersama-sama kata-
kata menjadi kelompok kata atau kalimat (Chaer 2007:206).

Menurut Baehaqie (2008:1), istilah sintaksis berasal dari kata symtaxis
(Belanda) atau syintax (Inggris). Sintaksis adalah bidang tata bahasa yang
menelaah hubungan kata-kata dalam kalimat dan cara-cara menyusun kata-kata itu
untuk membentuk sebuah kalimat. Sedangkan menurut Irawati (2013:119)
sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antar kata dalam
tuturan.Sintaksis dalam bahasa Arab disebut dengan ilmu nahwu. Menurut Ismail
(2000:6) nahwu secara bahasa adalah al-qosdu wal ittijah (maksud dan tujuan).

Sedangkan menurut Irawati (2013:132) Nahwu adalah ilmu tentang pokok,
yang bisa diketahui dengannya tentang harokat (baris) akhir dari suatu kata baik
secara i rob atau bina’.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis dan
nahwu juga merupakan dua disiplin ilmu yang sama. Hanya saja sintaksis
kajiannya dalam bahasa Indonesia sedangkan nahwu dalam bahasa Arab.
Sintaksis dan nahwu merupakan interdisiplin ilmu yang membahas atau mengkaji
hubungan suatu kata dengan kata lainnya beserta unsur-unsurnya dan kedudukan
kata dalam suatu kalimat.

2.2.4 [I’rob (infleksi) dan Bina" (Permanent)

Sistem infleksi dalam bahasa Arab terkait dengan kasus nomina dan modus
verba Arab. Pada nomina terdapat tiga kasus, yaitu raf (nominatif), nashb
(akusatif), dan jar (genetif), sedangkan pada verba terdapat tiga modus, yaitu raf

(indikatif), nashb (subjungtif), dan jazm (jusif) (Kuswardono 2013:9).



18

I'rob (infleksi) artinya perubahan atau berubah. Yaitu perubahan yang
terjadi pada akhir kalimat disebabkan masuknya yang memerintahkan atau karena
perbedaan jabatan dalam srtuktur kalimat sempurna, contoh:

oSlhy &)y - Ldlb ool - oJdlb T
Pertama : w_J L, ditulis <*karena jabatannya sebagai subjek.
Kedua : L._J L, ditulis <*karena jabatannya sebagai objek.
Ketiga : o U, ditulis < karena didahului huruf jar (Zakaria 2004:26).

Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Kafrawi (1362 H:6), I'’rob adalah
perubahan akhir kata sebab perbedaan amil yang masuk, berupa lafad atau samar
(dikira-kirakan). Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa i’rob
adalah perubahan akhir kata karena perbedaan amil yang masuk yang berupa kata
atau yang dikira-kirakan.

Bina (permanent) adalah tetapnya akhir kata dalam satu keadaan, walaupun
‘amil yang mendahuluinya berbeda-beda, maka adanya ‘amil tersebut tidak akan
membawa pengaruh apapun (Al Ghulayaini 1998:18). Menurut Ar-Ra'ini
(2008:13) Bina" adalah sesuatu yang mengharuskan keadaan akhir dari suatu kata
dalam bentuk yang khusus atau tertentu baik berupa rafa’, nashab, khafdh dan
Jjazm. Salah satu kalimah yang hukumnya mabni adalah kalimah harf.

Semua kalimah harf di-mabni-kan karena makna yang ditunjukkannya tidak
memerlukan i rab lagi. Bentuk asal mabni adalah sukun, karena sukun merupakan
harakat yang paling ringan. Sesuatu yang mabni di-harakat-kan, kecuali karena
ada penyebab lain, yaitu seperti menghindari bertemunya dua Auruf yang di-

sukun-kan (Ibnu "Aqil 2014:18).
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2.2.5 Kata (Kalimah)

Kata dalam bahasa Arab disebut dengan kalimah. Menurut Chaer
(2007:162) kata adalah satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. Pendapat
hampir sama dikemukakan oleh (Al Ghulayaini 1984:9), Kata adalah /afadz yang
menunjukkan satu arti. Sedangkan kata menurut Zakaria (2004:2) adalah /afadz
yang mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau lebih contoh:

S50 : Rumah i i, :Membaca
IR : Sekolah S & : Ke

Menurut Ghulayaini (1984:9) kata menurut ahli nahwu berdasarkan
kajiannya terbagi menjadi tiga yaitu isim (nomina), fi'il (verba) dan huruf
(partikel).
2.2.5.1 Isim (nomina)

Menurut Zakaria (2004:3) isim (nomina) adalah kata yang mempunyai
arti dan tidak disertai dengan waktu. Pendapat hampir sama dikemukakan Al-
Ghulayaini (1984:9).

Isim (nomina) adalah kata yang menunjukkan arti dirinya sendiri yang
tidak disertai dengan waktu misalnya 4 anc w3 3 JL5. Isim (nomina)
dapat dibedakan dengan fi’il (verba) dan huruf (partikel) dengan lima tanda yaitu
(Isma’il 2009:9-10)

1) Kata yang dapat menerima tanda i 7ob jar sebab kemasukan huruf jar atau
idhofah
2) Kata yang dapat kemasukan huruf a/if dan /am

3) Kata yang dapat menerima tanwin
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4) Kemasukan “ya” nida’
5) Kata yang disandarkan kepada kata yang lain

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa isim adalah
kata yang mempunyai arti, tetapi tidak bersamaan dengan waktu misalnya kata
w_—3. Adapun tanda-tanda isim yaitu (1) kata yang dapat menerima tanda i rob jar
sebab kemasukan huruf jar atau idhofah. (2) Kata yang dapat kemasukan huruf
alif dan lam. (3) Kata yang dapat menerima fanwin. (4) Kemasukan “ya” nida’.
(5) Kata yang disandarkan kepada kata lain.
2.2.5.2 Fi’il (verba)

Fi’il (verba) adalah kata yang menunjukkan suatu arti dan disertai dengan
waktu contoh 1,3 ..35 (Zakaria 2004:6). Fi’il (verba) adalah kata yang
menunjukkan dirinya sendiri yang bersamaan dengan waktu. Ketika kata tersebut
menunjukkan masa lampau dinamakan fi’il madhi misalnya kata sL3 (telah
berdiri). Ketika makna kata tersebut mengandung masa sekarang atau akan datang
maka dinamakan fi’il mudhori’ misalnya kata 3 i (sedang berdiri). Ketika
kata tersebut menunjukkan pada makna menuntut sesuatu untuk waktu yang akan
datang dinamakan fi’il amar misalnya kata s (berdirilah). Ciri-ciri fi’il (verba)
adalah kata yang dapat menerimais, , Ghw, Sludl suslidl L,
Je Liadl yuas, wuSeidl G (Al Ghulayaini 1984:10).

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa fi il adalah kata
yang menunjukkan arti, dan disertai dengan waktu misalnya kata j 5. Adapun

tanda-tanda fi’il yaitu (1) kata yang dapat menerima kata yang dapat
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menerimai’s, g, Grw, Slell sl Ls, Je Laldl e,
e = LSRN S
2.2.5.3 Harf (partikel)

Harf yaitu kata yang tidak bermakna ketika tidak disertai dengan kata lain
misalnya kata ; 3, Js, (. Kata-kata tersebut tidak bermakna ketika tidak
disandingkan dengan isim (nomina) atau fi’il (verba) (Al Ghulayaini 1984:11).

Kalimah Harf adalah kata yang tidak terdapat tanda-tanda kalimah Isim
dan kalimah Fi'il (Dahlan t.t:5). Berbeda dengan kalimah isim dan kalimah fi'il,
kalimah harf tidak terdapat tanda-tanda khusus dalam penggunaannya. Tanda-
tanda kalimah harf bersifat "adami (tidak tampak). Sehungga As Shanhaji (t.t:18)
mengatakan bahwa tanda-tanda kalimah harf adalah tidak adanya tanda-tanda
kalimah isim atau fi il yang masuk pada kalimah tersebut. Maksudnya, apabila ada
suatu kalimah, dan pada kalimah tersebut tidak terdapat tanda-tanda kalimah isim
atau fi i/, maka kalimah tersebut dinamakan kalimah harf.

2.2.6 Fi'il Muta addi dan Fi'il Lazim

Fi'il terbagi menjadi dua bagian (Ibnu "Aqil 2005 :75) yaitu :
a. Fi'il Muta addi

Fi'il muta’addi adalah kalimah fi'il yang sampai kepada maf ul-nya tanpa
perantara harf jar. Seperti dalam contoh :

130 &0 (Saya telah memukul Zaid).
Menurut Al Khathib (1991 :314-315) Fi'il muta addi adalah fi'il yang tidak

menyempurnakan maknanya dengan menyebutkan fa'il-nya namun me-
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muta‘addi-kan maf'ul bih dengan tanpa perantara. Fi'il muta'addi ada tiga
pembagian yaitu :
1. Me-muta addi-kan satu maf ul bih
Contoh: oo 31 Jah J1 &y
2. Me-muta addi-kan dua maf"ul bih, ada dua macam yaitu

a. Me-nashab-kan dua maf ul yang dimana tidak berasal dari mubtada’
khabar
Contoh: Los3 juiall aliag
b. Me-nashab-kan dua maf ul yang dimana berasal dari mubtada’ khabar
seperti Af al Al Quluub
Contoh: Lxsls aleldl ol
3. Me-muta’addi-kan tiga maf ul bih
Contoh: Lo s s JusS I a6y |l
b. Fi'il Lazim
Fi'il Lazim adalah kalimahfi'il yang tidak sampai kepada maf ul kecuali
perantara harf jar atau fi'il yang tidak mempunyai maf ul kecuali dengan
perantara hamzah (Ibnu *Aqil 2005 :75).
1. Fi'il Lazim tidak sampai kepada maf ul kecuali dengan perantara harf jar.
Contoh:
W05 &Y (Aku telah berjumpa dengan Zaid)
2. Fi'il Lazim yang tidak sampai kepada maf ul kecuali perantara hamzah.
Contoh:

5 LS50 &3> 1 (dku telah mengeluarkan zakar)
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2.2.7 At-Tadhmin ((ssa531)

Menurut Ibnu Jinni (dalam Yusuf 2015:433) Tadhmin adalah
bersambungnya satu fi'i/ dengan harf yang ia tidak menjadi muta addi dengan
harf itu karena ia mempunyai makna fi'i/ yang menjadi muta’addi harf itu.
Sedangkan menurut Ibnu Hisyam, 7Tadhmin adalah pengambilan sesuatu lafadz
makna lafadz lain, beserta hukumnya, yang menyebabkan sesuatu kalimah itu
memberi makna dua kalimah (dalam Yusuf 2015:436)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rtadhmin adalah
menyesuaikan makna kalimah fi'il dengan me-muta addi-kan dengan fi'il lain
melalui perantara harf jar. Contoh dalam potongan ayat surat Al Qashash :

(Vdigaill) ogde (oo sddl e £55ud oo sddl A5La5Lo
Harf jar e dalam potongan ayat tersebut mempunyai makna tadhmin pada fi'il
&lxiwlyang dimana mempunyai makna fi'il (lx5w!/ JaiSelidan  di-
muata addi-kan pada harf jar J<.
2.2.8 Harf Jar dan Jenisnya
Harf secara garis besar terbagi menjadi dua macam, yaitu harf mabna dan
harf ma'na. Menurut Al- Ghulayaini (1984 :618) harf mabna adalah harf yang
menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan suatu kata. Sedangkan
harf ma 'na adalah harf yang memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai
dalam suatu jumlah. Harf ma 'na jika ditinjau dari segi fungsinya dalam sebuah
kalimah terbagi menjadi dua macam, yaitu harf ‘amil (harf yang merubah baris
akhir suatu kata) dan harf ghairu "amil (harf yang tidak merubah baris akhir suatu

kata). Dalam penelitian ini hanya membahas harf ‘amil saja.
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Harf "amil adalah harf yang menjadikan kasus atau perubahan pada baris
akhir suatu kata. Adapun harf ‘amil di antaranya adalah harf jar, harf jazm, harf
nashab dan lain sebagainya (Al Ghulayaini, 1984:618). Salah satu di antara harf
‘amil adalah harfjar.

Pengertian harf jar menurut Al Ghulayaini (1984 :463) menyatakan bahwa
dinamakan harf jar karena menghubungkan makna fi'i/ sebelumnya pada isim
setelahnya, atau karena mengejarkan isim setelahnya yaitu isim majrur. Jadi dapat
dikatakan bahwa harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya
dibaca jar.

Menurut Al Ghulayaini (1984 : 463-465) harf jar berjumlah dua puluh harf
yaitu ba’, min, ilaa, “an, "ala, fii, kaf, lam, waw al qasm, ta" al gasm, muz, munzu,
rubba, hatta, khola, ‘ada, hasya, kay, mata (khusus pada bahasa huzail) dan
la'alla (khusus pada bahasa ‘uqail). Diantara beberapa jenis harf jar tersebut
dilihat dari segi majrurnya, terbagi menjadi dua, ada yang dikhususkan
mengejarkan pada isim dhahir ada tujuh harf yaitu harf rubba, muz, munzu, hatta,
kaf, waw al qasm, dan ta’ al gasm dan ada yang mengejarkan pada isim dhahir
dan isim dlomir yaitu selain harf jar yang telah disebutkan khusus pada isim
dhahir saja. Sedangkan dilihat dari segi lafadhnya, jenis harf jar terbagi menjadi
tiga, yaitu harf jar musytarak bisa menjadi harf ataupun isim diantaranya ada lima
harf yaitu kaf, ‘an, ‘ala, muz dan munzu, harf jar musytarak antara menjadi harf
atau fi'il, yaitu ada tiga harf : khola, "ada dan hasya serta harf jar yang hanya

menjadi harf yaitu harf jar selain delapan harf yang telah disebutkan.
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2.2.9 Pembagian Harf Jar
Menurut Al- Ghulayaini (1984 : 482), harf jar terbagi menjadi tiga
macam, yaitu harf jar asli (_JY 1 5531 (535), harfjar zaidah (5531 555>
1 500)dan harfjar syabih biz-zaid (151 501 o 5x01 G,
a. Harfjarasli ()31 55010 G55)

Harf jar asli adalah harf jar yang membutuhkan fa'allug (sesuatu yang
dihubungkan). Maknanya sangat diperlukan dan juga i‘rab-nya (Al Ghulayaini,
1984 : 482). Menurut Ifrosin (2010 :92) mengemukakan bahwa harf jar asli
adalah harf jar yang memiliki ta allug (lafadz yang mempunyai keterkaitan
dengan harf jar ) dan memiliki makna atau faedah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa harf jar asli adalah harf jar yang tidak
sempurna artinya tanpa hubungan dengan kalimah lain. Dengan kata lain, harf jar
asli adalah harf jar yang membutuhkan hubungan langsung dengan kalimah lain
sebagai tempat bergantung sehingga kehadiran harf jar melengkapi makna dan
i'rab kalimah yang dimasukinya. Dapat dilihat dalam contoh berikut : & 5%
aJ_i1L_(Saya telah menulis dengan pena). Pada contoh tersebut, kalimat o L5 1L
Sdsterdiri dari f1il madlio_ 55 serta fa'il-nya (dlomir muttashil mutakallim
wahdah), harf jar s 31 ( ba’) dengan isim majrur (isim yang dijarkan) yaitu
a1l harf jars__ 31 ( ba’) menjadi penghubung antara fi'il dan fa'il
sebelumnya dan isim setelahnya, oleh karena itu, jika harf jars 1 ( ba’)

dihilangkan maka kalimat tersebut tidak mempunyai makna dan i rab yang jelas.
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b. HarfJar Zaidah( «5\ 511 3531 555)

Harf Jar Zaidah adalah harf jar yang dalam segi i'rabnya tidak diperlukan,
tidak memerlukan kepada ta'allug dan juga maknanya tidak diperlukan. Sebab
didatangkannya hanya untuk mengukuhkan kandungan suatu kalimat (Al-
Ghulayaini, 1984: 482). Menurut Ifrosin (2010: 93) mengemukakan bahwa harf
Jjar zaidah adalah harf yang tidak memiliki 7a ‘allug dan faedah atau makna.

Disimpulkan bahwa harf jar zaidah adalah harf jar yang tidak mempunyai
ta allug, tidak berpengaruh terhadap makna dan dalam segi i rab-nya juga tidak
diperlukan. Dapat dilihat dalam contoh : 4_>| O Lo s L> La(tidak ada seorangpun
yang datang kepada kami). Jika harf jari. dihilangkan, maka tidak akan
berpengaruh makna dan segi i rab-nya dalam kalimat tersebut.

c. HarfJar Syabih Biz- Zaid ( «51 3001, ol Gl Gs)

Harf Jar Syabih Biz- Zaid adalah harf jar yang lafadz dan maknanya tidak
mungkin diperlukan dan tidak memerlukan ta allug (AL-Ghulayaini, 1984 :482).
Menurut Ifrosin (2010 :93) mengemukakan bahwa harf jar syabih biz- zaid yaitu
harf jar yang memiliki makna seperti harf jar asli namun tidak memiliki ta allug
seperti harf jar zaidah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa harf jar syabih biz- zaid adalah harf jar yang
memiliki pengaruh terhadap makna seperti harf jar asli namun tidak memiliki
ta’allug sepertt harf jar zaidah, meskipun begitu tetap memiliki pengaruh
terhadap i ‘rab-nya.

Menurut Al-Ghulayaini (1984:482) menyatakan harf jar syabih biz- zaidah

berjumlah lima harf yaitu rubba, khalaa, "ada, haasyaa dan la alla.Seperti dalam
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contoh berikut: 53l (o 5)Lbs| O)(terkadang isyarat menyampaikan
sesuatu lebih baik daripada ibarat). Harf jarl’y tidak memiliki ta’allug
(hubungan) pada kalimah isim setelahnya yaitu 3 ) Li| namun masith memiliki
makna  kalimah secara keseluruhan dan kalimah setelahnya yaitu
5 3 L | menempati posisi majrur (isim yang dijarkan dengan harf jarly) dengan
jelas menggunakan i rab jar. Jadi jika harf jars’y dalam susunan kalimat tersebut
dihilangkan maka makna yang diinginkan tidak tercapai dan irabs  Ls| menjadi
rafa’ karena menjadi mubtada.

Ta alluq Harf Jar Asli ( Penghubung Harf Jar Asli)

Menurut Al-Ghulayaini (1984 : 484) Ta allug harf jar asli ( Penghubung
harf jar asli) adalah kalimah yang berhubungan dengan harf jar dalam
persesuaian makna yang berupa J=x (kata kerja) contoh : ;5.1 e &ads,
Jedidl 4.5 (kata yang serupa dengan kata kerja) contoh : 45LS LS|
éﬁ\-;dan isim yang bermakna fi i, contoh : __J L& d| . Ta allug harf jar ada 4
yaitu fi'il, syibeh fi'il, mashdar dan isim jamid. Syibeh fi'il ada 5 yaitu Isim Fa'il,
Sifat Musyabbahah, Isim Maf ul, Isim Tafdhil dan amtsilah muballaghoh.
Ta allug harf jar wajib dibuang apabila menjadi khabar, sifat, haal dan shilah-
nya maushul (Ifrosin, 2010:93-95).

Menurut Ya'qub (dalam Bariroh 2011:27), Ta allug harf jar terdiri dari :
Fi'il, Contoh : wxdaldl 3 &Cisy. Harf Jar dan Isim majrur dalam kalimat
tersebut yaitu wxJ s 31 5, keduanya mempunyai makna yang saling berta alluq

pada kalimah fi'il sebelumnya yaitu & a3 3.
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Isim Fi'il yaitu isim yang mempunyai makna pekerjaan, Contoh: & JI 35
5 35 Lot . Harf Jar dan Isim majrur dalam kalimat tersebut yaitu 3 3= L J1 3,
keduanya mempunyai makna yang saling ber-ta ‘allug pada kalimah Isim Fi'il
yaitu J1 3.

Mashdar, Contoh :,<ia i oo 35015 Giixally 35Y 1. Harf Jar dan
Isim majrur &% 3 x2 keduanya ber-ta'alluq pada mashdar yaitu ‘%Y Idan
Charf Jar dan Isim majrur ;35531 e keduanya ber-taallug pada mashdar
yaitu ;g5 1.

Isim Musytaq yaitu kalimah isim yang bentuk kalimah-nya diambil dari kalimah
lain, dan menunjukkan atas sesuatu yang disifati dengan sifat tertentu. Contoh:
&5 Ls(orang yang menulis) adalah isim musytaq yang berasal dari kalimah i, s
. Isim Musytaq terbagi menjadi tujuh:

. Isim Fa'il, contoh: w381, &, Us Wi, Harf Jar dan Isim majrure 3831
keduanya berta'alluq pada Isim fa'il yaitu & ) L

. Sifat Musyabbahah yaitu Isim musytaq yang hanya terbentuk dari fi'il lazim.
Contoh:  JaxJL, z,3. Harf Jar dan Isim majrur Jax 3 keduanya ber-
ta allug pada Sifat Musyabbahah yaitu & , 5,

. Isim Maf ul, contoh: (=) + L5 %. Harf Jar dan Isim majrur . JsxJ keduanya
ber-ta ‘allug pada Isim Maf ul yaitu > L5 5.

. Isim Makan yaitu isim yang menunjukkan tempat, contoh: 453 311 5 Sl
Harf Jar dan Isim majrurisy sl s keduanya ber-ta’allug pada Isim

Makan &3
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7.

.
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Isim Zaman yaitu Isim yang menunjukkan waktu. Contoh: 3 J 5% jdaall

Jod 1. Harf Jar dan Isim majrur 5311 s keduanya ber-ta alluq pada Isim
Zaman [ 35 5.
Isim Alat, contoh:oix 1 3 3 Ul ). Harf Jar dan Isim majrur o5l s
keduanya ber-ta ‘allug pada Isim Alat 3 5 ).
Isim Tafdhil yaitu Isim Musytaq yang berwazan Jx 51 .
Isim Jamid yang ditakwil dengan isim musytaq. Contoh: &5 La3 ;35 ,ac 5T,
harf Jar dan Isim majrur &5ULas ;5 keduanya ber-ta allug pada Isim Jamid
yang ditakwil dengan Isim Musytag J > <.
Makna Harf Jar

Harf jar memiliki makna yang berbeda-beda antara harf jar yang satu

dengan harf jar yang lain. Makna harf jar tersebut antara lain:
Harfjar - (Min)

Harf jar min adalah paling kuatnya harf jar, dengan bukti bisa masuk pada
kalimah yang tidak bisa dimasuki harf jar yang lain selain min, dan harf
Jjarminbisa masuk pada ism dlohir dan ism dlomir, karena itulah harf jar dalam
penyebutannya didahulukan (Shofwan 1999:16). Menurut Ibnu Hisyam (t.t:14-
16/j1d:2) Makna Harf jar ;- ada 15, di antaranya adalah:

1) iyLsedl sl Wiyl (Permulaan)

Makna ini bisa masuk pada ism makan (Ism yang menunjukkan makna
tempat) dan pada ism zaman (Ism yang menunjukkan makna waktu). Tanda-tanda
makna Ibtida ul Ghoyahyaitu apabila bisa menempatkan . 1|yang bermakna

intiha’ (sampai akhir) atau harf yang bermakna seperti . J|untuk menjadi
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bandingannya min. Makna Ibtida ul Ghoyahinilah yang paling banyak pada Harf
jarmin(Shofwan 1999:16). Seperti dalam contoh:
155800 ) 3ol G &l
“Saya berjalan mulai Bashrah sampai Kufah”.
2) ¢axo 5 (sebagian) seperti contoh :
Ciri- ciri harf jar min menggunakan makna Tab idh, yaitu apabila
tempatnya min bisa ditempati lafadz ja_x 5 yang artinya sebagian (Shofwan

1999:16). Seperti dalam contoh:

(V5 aadl) 05598 wes i g B3de 5

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun” (Q.S. Al
Qashash: 3).
3) wixdl o Llas (Menjelaskan jinis)
Makna Bayanul Jinsi banyak yang terletak setelah lafadz L% dan
Lag . Seperti dalam contoh:
(Y o L )L Jndlan s O plas) g L &1 2300 Ly
“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak

ada seorangpun yang mampu menahannya”(Q.S.Al Fathir:2).

4) JoJ =5 (Alasan sebab terjadinya pekerjaan)

Seperti dalam contoh:

((Y0: 235)1e5,50 pesUinas Lad

“Disebabkan  kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan”(Q.S.

Nuh:25).
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5) Ja (Makna mengganti)
Seperti contoh:

(rA:ao350) 3531 G LSl sUaIL plos)l

“Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia, sebagai ganti kehidupan di
akhirat” (Q.S. At Taubah:38).
6) o 4551 5% (Sinonim e)
Seperti dalam contoh:

(AV:s LoV 1) 1de (o 4% 5 LS 456 Udoy L
“Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini”
(Q.S Al Anbiya:97).
7) s Lt 43851 3% (Sinonim Ba )

Seperti dalam contoh:

(€0:6,5dl1) i3 db G Gahbio
“Mereka melihat dengan pandangan yang lesu” (Q.S As Syuro:45).
8) w3 435155 (Sinonim Fi)
Seperti dalam contoh:

15555 @1 b ) | bRl LS Aaaddl paor g Bllald oD 13

(9 drax]l) gl
“Apabila diseru untuk menunaikan sholat pada hari jumat, maka bergegaslah
dzikir kepada Allah dan tinggalkanlah jual beli” (Q.S. Al Jum'at:09).
9) Lao)ydsy ! 3% (Sinonim LaY)
Harf;, sbermakna L %Y jika },__ bersanding dengan lafadz L. Seperti

dalam contoh:
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8050 GASN Sylaltaad LS|
pdl Go pladr als iy (s
(soaeidl L oY Joshll jx)
“Saya terkadang memukul domba dengan sekali pukulan pada kepalanya sampai
lidahnya keluar dari mulutnya”
10) e i1 32 (Sinonim ‘ala)
Seperti dalam contoh:

(VV:e Y _33‘) e ‘l_/“JT_‘J \ﬁ_}J.:Lj u_“g_l_iﬂ f°;'§°]‘ U—:o R ié

“Dan kami telah menolongnya atas kaum yang telah mendustakan ayat-ayat
kami” (Q.S. Al Anbiya:77).
11)  JasJi (Pemisah)

Makna ini terletak di antara dua hal yang saling berlawanan. Seperti dalam

contoh
(YYorb ) pllan 31 G0 dwfas i plrs 4
“Dan Allah mengetahui bedanya perkara yang merusak dan baik”(Q.S. Al
Baqarah:220).
12) 4oL (Batas Maksimal)
Seperti dalam contoh:

gbbadl 85 o 45015

“Saya melihat sampai tempat itu”

13)  aiax il e aiaii)i (Memastikan keumuman)
Harf min dalam makna ini berstatus harf zaidah. Syarat-syarat min bermakna

zaidah (Mashlihan.dkk 2012 :119) yaitu:
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a. Didahului nafi, nahi atau istitham
b. Majrur-nya berbentuk isim nakirah
c. Majrur-nya berkedudukan sebagai fa 'il, maf ul bih atau mubtada’
Contoh harf min bermakna p3ax 31 _le (aia’S )i adalah:
J>) b Drle L
“Tidak ada laki-laki manapun yang datang padaku”
14)  eyaxdr 155y 5 (Mengukuhkan Keumuman)

Harf min dalam makna ini juga berstatus sebagai harf zaidah(Mashlihan.dkk
2012 :119), dan syaratnya sama seperti pada maknaps 221 1& (a%aiS i,
Contoh harf'min bermakna a3 2211 15 <% Sadalah:

ol be il
“Tidak ada seorangpun yang datang kepadaku”
15) e i35 1 3% (Sinonim ie)
Seperti dalam contoh:
3 3VRT N3 pediael Rede RS o1 1558 Goad )

(\~U|)_A_R_H)\_§._§_ﬁs Al

“Sesungguhnya orvang-orang yang. kafir, harta benda dan anak-anak mereka,
sedikitpun tidak dapat melindungi mereka disisi Allah”(Q.S. Al Imran:10).
Harfjar 3|

Menurut Ibnu Hisyam (t.t:70-71/jld:1) Harf jar 1| mempunyai 8
maknadiantaranya:
1) i5LaJd1 # Lgiss| (mencapai batas maksimal)

Makna i1 i Lgis|terbagi menjadi 2 yaitu:
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a. LoLe3 Il ioLadl ¢ Lgsls| (Batas maksimal waktu)
Seperti dalam contoh:
(VAV: 3,0 01) 001 1 pladaldl 1 4hsi ps
“Kemudian sempurnakanlah puasa sampai waktu malam”(Q.S. Al Baqarah :187).
b. L8] ioLad1 ¢ Lgs5| (Batas maksimal tempat)
Seperti dalam contoh:
NIER[ENESTR (L I VR RPEE WUV RN G IR ES Y

(el gy l) oyl axua il I

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam
mulai dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Agsha”(Q.S. Al Isra:01).
2) 15 Lo (bersamaan)
Seperti dalam contoh:
(Y:elaidl) pédiaanl o1 pediaal 1,0505 v

“Janganlah kamu semua makan harta mereka bersamaan hartamu”(Q.S. An
Nisa:02).
3) Ot 1 (Penjelasan)

Harf jar | bermakna ¢ 5055 ) yaitu ketika harf jar .| terletak setelah fi il
ta’ajjub atau (x50 JL_x 3 yang menunjukkan makna suka atau benci
(Mashlihan.dkk 2012 :32). Seperti dalam contoh:

(Frioiwen) i 01 So0 Gaadl Oy JUG

“Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai”(Q.S. Yusuf:33
4) a1 i85 1 j % (Sinonim a3I1)

Seperti dalam contoh:



35

“Dan keputusan berada di tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang akan
kamu perintahkan(Q.S. An Naml:33).
5) b dasl 35 (Bermakna ;3)

Seperti dalam contoh:

(AV:islalddl) aus ooy ¥ doloall pyn I paShraia

“Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di_hari kiamat, yang tidak
ada keraguan terjadinya”(Q.S. An Nisa :87).
6) s | 135y | (Permulaan)
Seperti dalam contoh:
Blgsys 380l &3 Tle i35 J5%5
5T 401 201 sann Y au
(el 0¥ dsb s)
“Unta naqoh berkata (dengan tingkah lakunya)sungguh aku telah
mengangkat pelana yang berada diatasnya. Apakah saat Ibnu Ahmardiberi
minum ia tidaklah merasa segar dariku? "(Mashlihan.dkk 2012:32).
7) Uie 451 4% (Bermakna Uie)
Seperti dalam contoh:
RO85535 oLkl I B YRl
Jadiadl o501 b 1) gl
(il s oY Jols jx0)
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“Apakah tiada jalan menuju masa muda, sedangkan membahasnya lebih
menyenangkan menurutku daripada minum arak yang lezat“(Mashlihan.dkk
2012:32).
8) 5.5 3501 (Pengukuhan)
Harf 3] dalam makna ini berstatus harf zaidah (Mashlihan.dkk
2012 :33). Seperti dalam contoh:
(¥V:ipaalyol) peddl saes wlildl 4% 3001 Jasls
“Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung pada mereka”(Q.S.
Ibrahim:37).
Harf Jar,=
Menurut Ibnu Hisyam (t.t:129-130/j1d:1) Harf jar{,——cmempunyai 10
maknadiantaranya:
1) 553 Lsxs 1 (Menjauhkan)

Yaitu menjauhnya perkara yang disebutkan atau yang tidak disebutkan dari
majrurnya (lafadz yang dijarkan) disebabkan pekerjaan perkara sebelumnya.
Makna ini merupakan makna yang asal dan paling banyak digunakan (Shofwan
1999:20). Contoh :

Lafadz yang disebutkan
(Saya melepaskan anak panah dari busurnya)

Maksudnya menjauhnya anak panah dari busur disebabkan dilepaskan.

b. Lafadz yang tidak disebutkan

(Semoga Allah Ridho darinya) e & b))
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Maksudnya menjauhnya hukuman dari seseorang disebabkan Ridho Allah.
Sedangkan lafadz yang menunjukkan hukuman tersebut tidak disebutkan.
Makna 5 3 Lx%J1 dibagi menjadi dua (Shofwan 1999:20) yaitu:

Mujawazah Hagiqat
Seperti dua contoh di atas
Mujawazah Majaz/Maknawi
Seperti dalam contoh:
JUEENCIN TR &351( Saya mengambil ilmu dari Zaid)
Maksudnya ketika saya faham, ilmu itu menjauh (berpindah) dari Umar pada saya
sebab diambil.

2) JiaJ1(Pengganti)

Seperti dalam contoh:

(2/\:5 «”) ’;nﬁ',«./n‘.o.,cah’. %S:D./“g L:o;_li ‘ )”ﬁ“'j

“Dan takutlah kalian semua pada hari dimana jiwa seorang mukmin tidak bisa
mengganti jiwa seorang kafir ”(Q.S. Al Bagarah:48).

3) x| (Makna Atas)

Seperti dalam contoh:
(YA:dhnh) 4wl o8 Jaos LiSLs 3350 o

“Maka sesungguhnya dia hanyalah kikir atas dirinya sendiri” (Q.S
Muhammad:38).

4) JoJ =51 (Alasan)

Seperti dalam contoh:

(Me:d0y81) Bdess o8 V) 0¥ pael 3] Sl (LS Lo
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“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya,
tidak lain hanyalah karena suatu janji’(Q.S. At Taubah:114).
5) wx5 4551 5% (Sinonimnya lafadz .1x25)
Seperti dalam contoh:
(a:glaasyr) b b Linb (45550
“Sesungguhnya kamu melalui satu tingkat setelah tingkat yang lain”
(Q.S. Al Insyiqaq:19).
6) i3 s3I (Makna Dzarfiyyah)
Seperti dalam contoh:
Lty delopdl Jas be U5 Y5
(Ao Jogb =)
“Janganlah malas (lemah) dalam membayar cicilan
hutang ”(Mashlihan.dkk 2012:71).
7) e 4551 3% (Sinonimnya lafadz ;o)
Seperti dalam contoh:
(Yorshod ) sploe b2 53501 Joy gill 345
“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-Nya” (Q.S. As Syura:25).
8) «LoJl 451 3 (Sinonimnya lafadz - L5)

Seperti dalam contoh:
(r:paid!) Sagdl oo i Loy
“Dan Nabi Muhammad tidaklah berkata dengan kemauan hawa

nafsunya’ (Q.S. An Najm:03).
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9) 45Lx3wY I (Pertolongan)
Seperti dalam contoh:
waill e &%)
“Saya melempar dari perantara busur panah”
10) P W U
Makna ini merupakan harf tambahan pengganti ;. yang terbuang. Seperti
dalam contoh:
BoLgaas LaLST il 1 35510
STEICIELEQITE VTR IR T
(0230 0= w3 dosb )
“Apakah kamu merintih bila ajal menjemputmu? Apakah kamu mampu
mencegah darinya (ajal) ketika sudah tiba saatnya’’(Mashlihan.dkk
2012:72).
d) HarfJar J=
Menurut Ibnu Hisyam (t.t:126-127/jld:1)Harf jar = mempunyai 9 makna
diantaranya:
1) s Y= ilw | (Makna di atas)
Maksudnya makna « 5> 3 | ditujukan pada majrur. Makna ;i3 3>+ =3 | ada
dua macam, yaitu:

1) o> (Terlihat mata) Contoh:

(YY:o3inebadl) gsdasnt albdl oy Lgiles
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“Dan ditas punggung binatang-binatang ternak itu dan juga diatas perahu-
perahu , kamu diangkut” (Q.S. Al Mukminun:22).
2) s o= (Tidak terlihat mata). Contoh:
(Verslylakdl) oeldin of Ssls 805 e peds
“Dan aku berdosa terhadap mereka” (Q.S. As Syu'ara:14).
b. ) Laraedail)
Makna 33| ini ditujukan pada sesuatu yang berada didekat majrur.

Contoh :

Voodb) sda L5t Jc i_;-i A
J = 39

“Atau aku (Musa) akan mendapat petunjuk diatas sekitar api itu” (Q.S.
Thaha:10).
2) i35 Lak (Bersamaan)

Seperti dalam contoh:

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan (vang luas) bagi
manusia bersama kedzaliman mereka” (Q.S. Ar Ra'd:06).
3) 5 3 3 Lx (Menjauhkan)
Seperti dalam contoh:
L Loy e | 4 jond

(el G @l y 3l yay)
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“Jika Bani Qusyair meridhoiku maka aku bersumpah demi Allah keridhoan itu
sungguh sangat berkesan bagiku ”(Mashlihan.dkk 2012:68).
4)  JoJx511 (Makna Alasan)
Seperti dalam contoh:
(VA= 6 iy 1) pSTis Lo e a1 4553855
“Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah karena petunjuk-Nya”(Q.S. Al
Bagarah:185).
5) s, b (Makna Dzarfiyyah)
Seperti dalam contoh:
(vt glasl dlo ole Gablihdl 155 Lo 1 s 51
“Dan mereka mengikuti apa (kitab-kitab sihir) yang dibaca oleh syaithan-
syaithan pada masa kerajaan Sulaiman’’ (Q.S. Al Bagarah :102).
6) (oAbl 5
Seperti dalam contoh:
(Y :gmifidan 1) G edyduy glidl e 1 IL5s 153 o0
“Orang—orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta
dipenuhi” (Q.S. Al Muthaffifin :02).
7) « Lol dsyl
Seperti dalam contoh:
(Ved:alpey ) axdt Y1 41 e Je50 ¥ of e sy

“Patut bagiku dengan tidak mengatakan kepada Allah kecuali kebenaran’’(Q.S.

Al A'raf:105)
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8) 5a5!
Seperti dalam contoh:
SSNEEE SRR R ST [
(TN CHN PO SRS
(G20 22)
“Demi ayahmu, sesungguhnya orang yang mulia akan selalu berusaha mandiri
Jjika suatu saat dia tidak menemukan seseorang yang dijadikan pedoman
baginya”’(Mashlihan.dkk 2012:69).
9) ol 3o¥ 1y Iy iy
Seperti dalam contoh :
pUo ¥ 51 e il sk Bad S5l ¥ G
S das)y
“Fulan tidak dapat masuk surge karena kelakuannya yang jelek, namun ia tak
pernah putus asa dari rahmat Allah Ta ala”(Mashlihan.dkk 2012:69).
e) HarfJar:. 2
Menurut Ibnu Hisyam (t.t:144-146/j1d:1)Huruf Jar;— smempunyai 10 makna
diantaranya:
1) i 8 ,1x 11 (Bermakna Dzarfiyyah)
a. Ll (Tempat)
Seperti dalam contoh :
(v:peidl) deidini pgudd ahn oh pby oY1 031
“Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang”(Q.S.

Ar Ruum:03).
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L Lw st (Waktu)
Seperti dalam contoh :

P00 Aoy G0 gy 3005 g SV & o ghy b

(¢:ps)d1) Goiohall

“Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah
orang-orang yang beriman”(Q.S. Ar Ruum:04).
1) Lol (Majaz)

Seperti dalam contoh :

o

P & S R R D Jol L3 5L_35> gl sl 5 p &3

&

2

ot
g

(\V"’(:B\ag 1|)['JA

“Dan dalam qishos itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-
orang yang berakal” (Q.S. Al Baqarah:179).
> Laa i (Bersamaan)
Seperti dalam contoh :
g G GRS &S 1S ﬁ_ﬁ o 133 JLs
(YAGl Y1) B 8
“Allah berfirman masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama-sama umat

ini dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu” (Q.S. Al A’raf:38).

3) Jod =5 J1(Alasan)

Seperti dalam contoh :

Ledians> 33 o8 501 adss 51550 &l
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“Sesungguhnya salah seorang perempuan masuk neraka dikarenakan kucing
vang ia penjarakan” (Mashlihan.dkk 2012:81).
4) +d=iwY | (Bermakna atas)
Seperti dalam contoh :

(V1 :ab) 35001 gads L3 &G0y

“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian diatas pangkal pohon
kurma” (Q.S. Thaha:71)
5) s Ll 1s51 ,,(Sinonimnya = L)
Seperti dalam contoh :
MGyt 3 Lie g5501 i 8533
S e LV g 5 O35l
(Jozdl i) dasb j2)
“Para pasukan berkuda kami menaiki kudanya pada hari ketakutan (perang),
mereka menyaksikan tertusuknya otot punggung dan buah pinggang”
(Mashlihan.dkk 2012:82).
6) I dés! ,«(Sinonimnya _J1)
Seperti dalam contoh :
(Vs 1 ool) pge 35T 5 pgoadl 15355
“Lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian)” (Q.S.
Ibrahim:9).
7) G0 4351 yo(Sinonimnya (o)

Seperti dalam contoh :
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B eage Sinl GUS Glp bhag 385
I T390 51 s s
(Il sy dogb yx)
“Dan apakah merasa senang seseorang yang lebih dekat masanya tiga bulan dari
tiga tahun” (Mashlihan.dkk. 2012:82).
8) 1w Lio I (Perbandingan)
Seperti dalam contoh :

(PA:doesn) s V1 55=Y1 3 LSd sl gLl Lad

"’Padahal kenikmatan di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan di akhirat)
hanyalah sedikit” (Q.S. At Taubah:38).
9) pa srS]

Huruf Jar;,_sdalam makna s =i )i merupakan harf zaidah sebagai ganti
lafadz yang dibuang (Shofwan 1999:25).Seperti dalam contoh:
’Saya pukul orang yang kamu cintai’’(Mashlihan.dkk :2012:82).

10) 1S o5 I (Mengukuhkan)

Huruf Jar;,__idalam makna o, =5 )i merupakan harf zaidah yang bukan
merupakan pengganti dari lafadz yang dibuang (Shofwan 1999:25). Seperti dalam
contoh :

RS S T I NG ST Iy
L>53s oolaw o8 JaD

(il dals o oo doswd J2) yx0)
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“Saya adalah Abu Sa'd, disana malam yang gulita, dimana manusia menyangka
(petangnya malam tersebut) kulit hitam (vang menakutkan)’’(Mashlihan.dkk
:2012:83).
f) Harfjar: L5311 (Ba’)
Menurut Ibnu Hisyam (t.t :95-99/j1d:1)Harf jar - L_5_31 mempunyai 14 makna
diantaranya:
1) Loty 1 (Bertemu)
Makna 5 La Y | dibagi menjadi dua, yaitu:
a. i ixll §Laly ! (Bertemu secara hagqiqi).
Seperti dalam contoh:
105 Sl (Saya memegang Zaid)
Maksudnya, yaitu ketika saya memegang sesuatu dari badan, tangan atau
pakaiannya, sekira Zaid tidak bisa berpaling.
b. sy Llxaldl Loty (Bertemu secara majazi)
Seperti dalam contoh:
133 Ge G oBhL EoE0 Sl ST 0in S35
“Saya berjalan bertemu Zaid”
Maksudnya yaitu perjalananku bertemu tempat yang dekat dengan Zaid.
2) iuuxS ] (Me-muta addi-kan)

Makna ini banyak terdapat dalam fi i/ lazim. Seperti dalam contoh:

2

(VYeb i dl) payein &1 Qs

“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka” (Q.S Al Baqarah:17).



47

3) i3] (Sebab)
Seperti dalam contoh:
(s£:5,0000) Jadl pSSLASL, plllisl pidb p&l)
“Sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan
anak lembu (sesembahanmu)” (Q.S. Al Baqarah:54).
4) i5Lx5wY I (Pertolongan)
Harf jar < L bermakna i LxswY | jika Harf jar - L masuk pada lafadz yang
menunjukkan arti alatnya pekerjaan. Seperti dalam contoh:
o1,y E055 (Saya menulis dengan pena)
5) i.>Lao i (Bersamaan)
Seperti dalam contoh:
((€A: o) pdlay budt ge5 Lo Jud
“Difirmankan hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera” (Q.S. Hud:48).
6) i35, 11 (Di dalam)
Seperti dalam contoh:
(v¥s Ol pesdl) H Ao @1 pS3as 1
“Sungguh Allah telah menolong kamu sekalian ‘dalam perang Badar” (Q.S Al
Imran:123).
7) JaoJ1(Ganti)
Seperti dalam contoh:

B1ASy 15 Lass pen o) &5

LSSy Lo Lwils 5yLey 1 pha
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(sl oo by i) ey y>)
“Semoga sebagai ganti golonganku, aku memiliki golongan ketika mereka naik
kuda (untuk berperang) mereka dapat memporak-porandakan pasukan berkuda
dan berunta para musuhnya” (Mashlihan 2012:41).
8) i) L« I (Bandingan)
Makna ini terdapat pada lafadz-lafadz yang berkonotasi ‘/wadl (ganti). Seperti
dalam contoh:
Gl Uotis of Wil o3l &350
“Saya membeli baju dengan harga seribu”™
9) 535 LxaJi(Seperti ;=)
Seperti dalam contoh:
(OA 1 oL, all) | 35us 4 Jlwls
“Maka tanyakanlah tentang Allah kepada orang yang lebih mengetahui
(Muhammad)” (Q.S. Al Furgan:58).
10) wr =i 1 (Sebagian)
Seperti dalam contoh:
(U o U
“(Yaitu) mata air (dalam surga) yang sebagian darinya hamba-hamba Allah
minum” (Q.S. Al Insan:06).
11) s xliwY | (Atas)

Seperti dalam contoh:

PR SR N S U SO S U Y By W Sy BN < | ) G- iy, W 3

(Vorgl yandl) &5
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“Diantara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya atas
harta yang banyak dikembalikan kepadamu” (Q.S. Al Imran:75).
12) pu i1 (Sumpah)
Seperti dalam contoh:
L L A
“Saya bersumpah demi Allah sungguh kamu akan mampu menjalankan (tugas
itu)”
13) i, L= (Batas Maksimal)
Seperti dalam contoh:
(Vo tdiwen) oo Gusl i05)
“Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku” (Q.S. Yusuf:100).
14) 4 S ¢ 51 (Menguatkan)
Makna ini berstatus sebagai harf zaidah, terdapat pada 6 tempat:
. Je Lol (Tarkib fa'il) ada 3 yaitu:
o>l
Seperti dalam contoh:
Lob Ui bus 1 (Sungguh alangkah cantiknya Fatimah)
4, Le(Secara umum) yaitu fa'ilnya lafadz %5

Seperti dalam contoh:
(¢rcaeldl) 1 ihgd @y 4S5
“Katakanlah cukuplah Allah menjadi saksi” (Q.S Ar Ra'du :43)

B 5 U e SO

Seperti dalam contoh:
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5 i L assls wl
SLo) 0 s S8 Ly

(Do 1) G o) 481 j2)
“Apakah belum sampai kepadamu (cerita itu), sedangkan cerita untanya bani
Ziyad telah tersebar luas™
O Jgxia (Tarkib maf ul bih)
Seperti dalam contoh:

(Vao:s i) A8y I pSuuly 1.5 V)

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan” (Q.S A 1
Bagarah:195).
i Wina I (Tarkib Mubtada’)
Seperti dalam contoh:
aa )y docusx(“Kecukupanmu adalah satu dirham”)
s (Tarkib Khabar)
Ada 2 macam, yaitu:
Khabar yang terdapat dalam kalam nafi. Dalam hal in1 hukumnya qiyasi. Seperti

dalam contoh:

(V€950 01) Gedaxs Lae Jbliy &1 Lag
“Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al
Bagarah:149).

. Khabar yang terdapat dalam kalam mujab. Dalam hal ini hukumnya sama'i.

Seperti dalam contoh:

(YVigoen) Ledlday L300 15> olahll 1 ehus Godding
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“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan yang
setimpal” (Q.S Yunus:27).
Lelole sl JlsJI(Tarkib haal yang "amilnya berbentuk nafi)
Seperti dalam contoh:
oS, L3y dae) Lad
(il Go il 81y )
“Rombongan pengendara unta tidak pulang dalam kondisi terhina sekalipun
Hakim bin Musayyab”
4 S o511 (Tarkib Taukid)
Ada 2 macam, yaitu:
Dengan menggunakan lafadz (%5
(YYA: 5, 0001) Gealinly Gaiihn &Lkl
“Wanita-wanita yang ditalag hendaknya menahan diri” (Q.S Al Bagarah:228).
Dengan menggunakan lafadz ;=
Llxy S e ¢ s (“Ali telah datang”).
Harf Jars 3| (Kaf)
Menurut Ibnu Hisyam (t.t:151-152/j1d:1) Harf jarss LS mempunyai 5 makna
diantaranya:
a5 1 (Menyerupakan)
Seperti dalam contoh:

LY LS 355(Zaid seperti harimau)
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Jod =511 (Sebab/Alasan)

Seperti dalam contoh:
(VoY:s, i 1) a0 Yoy pfus Lidw)l Las
“Karena Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu (maka ingatlah
kalian semua pada-Ku” (Q.S Al Bagarah:151).
s dswY | (Di atas)
Seperti dalam contoh:
Ketika ditanya pada seseorang : “S &&a_i G 3s” (bagaimana kabarmu pagi
ini?), lalu dijawab 35 <" yang bermakna “, 35 1&” (dalam keadaan baik-baik
saja).
5y Lua I (Segera)
Makna ini biasanya terjadi ketika harf kaf bertemu dengan L% namun makna ini
hukumnya gharib (sangant langka). Seperti dalam contoh:
J535 LasS sl (Ucapkan salam (dengan segera) jika kamu masuk)
&35 31 A3 LS e (Shalatlah (dengan segera) jika.sudah masuk waktu)
1S o5 1 (Mengukuhkan)
Seperti dalam contoh:
(V) teysadl) i aJias g
Harf Jar Fba(_l I (Lam)
Menurut Imam Ibnu Hisyam (t.t :175-180/j1d:1) Harf jar o331 mempunyai 21

makna diantaranya:

1) s LiaxswY | (Berhak)

Makna ini terletak pada Isim Ma 'na dan Dzat. Seperti dalam contoh :
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(Vidxslaldl) 4 Jazxdl

“’Segala puji bagi Allah’’(Q.S Al Fatihah :01).
2) g Laisy | (Kekhususan)
SSos ) Axad ) L s (Syair ini khusus untuk sang kekasih)
3) <1 (Hak milik)
(Yoo:s 1))l o3 Loy ofjlaidl L3 Lo 4
"’Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi’’ (Q.S Al
Bagarah :255)
4) o’ (Memberikan hak milik)
103 &8s y(Saya berikan satu dinar pada Zaid)
5) bl a5 ai (Serupa memberikan hak milik)
(Vieoeid) o331 a1 Gay La135] plulisl 4o o0 Jas
“’Dia menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri’’(Q.S
As Syura :11).
6) JuJ <311 (Alasan)
() :giyidl) gds osloy
“’Karena kebiasaan orang 'Quraisy’’(Q.S Al Quraisy :01).
7) 51 .S s s(Mengukuhkan Nafi)
Masuk pada fi ‘il yang didahului lafadz ;LS L% atau ,— S aJ. Dalam hal ini
harf oYyang bermakna ini lebih terkenal dengan nama s> x> 11 oY (Lam
Juhud).Seperti dalam contoh:

(WYl gesdl) ool e pSaddal ) &1 LS Lag
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“Dan Allah sekali-kali tidak berkehendak memperlihatkan kepada kamu hal-hal
yang ghaib’’(Q.S Al Imran :179).
8) J! 4isl 4 o(Sinonimnya _J|)
(0:4030501) Lt >3 asy ol
“Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (vang sedemikian itu)
kepadanya’’(Q.S Az Zalzalah :05).
9) e 4l 4 o(Sinonimnya <)
ey s bl g
“’Dan jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu atas dirimu sendiri’’(Q.S Al
Isra :07).
10) 3 43l ¢ »(Sinonimnya %)
(oo B B 3, K| JLEERIER, o o
“’Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat’’(Q.S Al
Anbiya :47).
11) Lie  Jxa (Bermakna w.ic)

63l

Eﬂ
:

’Saya telah menulisnya ketika lima tahun yang lalu”
12) 1z xe(Bermakna ux)
(VA: ! Y1) gaddl J3 i) 5adl asl
"’Dirikanlah sholat sesudah matahari tergelincir’’(Q.S Al Isra :78).
13) O 443l 4 (Sinonimnya (<)
Losinw Lo 13053 GLS &0 1 a5nl Goddd 143 Gud 1 JL 3y

(VM ialisY i) 4]
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“Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman :Kalau
sekiranya dia (Al Quran) adalah sesuatu yang baik,tentulah mereka tiada
mendahului kami (beriman) kepadanya’’(Q.S Al A'raf :11).

14) & 43! 4o (Sinonimnya z o)
“’Ketika kita berpisah,seakan-akan saya dan Malik, bersamaan Ilamanya
berkumpul, tidak pernah bertemu satu malampun’’

15) O 4831 4 (Sinonimnya (o)

05 AT dd

’Saya mendengar darinya (sapi) suara’’

16) &)1 (Menyampaikan)

"’Saya berkata (menyampaikan) kepadanya’
17) 5y g )oa ! (Menjadi sebaliknya)

(Atgaaidl ) L5555 | ode pedigeSadgaeys JT 4hai Lo

“’Maka dipungutlahia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh
dan kesedihan bagi mereka’’(Q.S Al Qashash : 8).

18) ooxxbid 1 (Kagum)
Makna o <511 ada 2 yaitu:

a. Makna ox <31 tanpa qasam. Seperti dalam contoh:

“Oh....sungguh banyaknya air’’
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b. Makna ux <51 yang disertai qasam. Seperti dalam contoh:
P e i b
"’Demi Allah sungguh mengagumkan dia masih tetap pada hari-hari itu’’
19) a5 (Me-muta addi-kan)
Seperti dalam contoh:
(0 popm) Lady 8540 g o g
“"Maka anugrahilah aku dari sisi-Mu seorang putra’’
20) 1S o5 1 (Pengukuhan)
Makna ini berstatus sebagai harf zaidah, yaitu ada 4 macam :
8. 4 Jgrioy sdzialdl Jxidl (o 4o ydixae | (Harf Laam yang menengah-
nengahi diantara fi ‘il muta addi dan maf ul-nya)
Seperti dalam contoh:
Hois G el Gh aX
INEL RN U SIEA PR S
(3olaw ¥ JolS s20)
“Engkau telah menguasai wilayah diantara Iraq dan Yatsrib, kekuasaan yang
dapat melindungi orang muslim dan kafir mu'ahad’’.
b. iexiadl a1 (Laam yang disisipkan)
Yaitu laam yang terletak diantara mudhof dan mudhof ilaih. Seperti dalam contoh:
a3 Ll

“Tiada bapaknya Zaid sama sekali’’



57

c. dius@i i I (Lam penguat)

Yaitu /am yang berfungsi menguatkan ‘amil yang lemah, lemahnya ‘amil tersebut
di latar belakangi oleh 2 faktor, yaitu:
1) Diakhirkannya ‘amil dari ma ‘mul-nya
Seperti dalam contoh:
(108281 ,291) 0585 pelid pb Oddd Ladis s
“Terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya’’(Q.S Al A'raf:154).
2) ‘Amil merupakan cabangan dari fi il dalam segi ‘amal
Seperti dalam contoh:
(V15,80 01) persd Lald LBlnd Gxll sag
“Al Quran adalah kitab suci yang haq, yang membenarkan apa yang ada pada
mereka’’(Q.S Al Bagarah:91).
d. & Liswe !l oI (Lam Mustaghots)
Seperti dalam contoh:
“Wahai Nabi yang mendapat ridla Allah’’
21) Ot 1 (Penjelas status subyek dan objek)
Seperti dalam contoh:
oWt el L

“Oh....sungguh aku benci pada Fulan’’.
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2.2.12 Al Qur'an
Al Qur'an menurut pendapat yang paling kuat seperti yang dikemukakan
oleh Dr. Subhi Al Salih berati “bacaan”, asal kata gara’'a. Kata Al Qur’an itu
berbentuk masdar dengan arti isim maful yaitu magru’ (dibaca) (Al Sa'ud

1998 :15).
A5T55 a3la sL5153 13 (00Y) 45Ty Axas  Lads G

C(OVA A Ladl)

“Sesungguhnya mengumpulkan Al Qur an (di dalam dadamu) dan menetapkan

bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami. Karena itu, jika Kami
telah membacakannya, hendaklah kamu ikuti bacaannya”(Q.S Al Qiyamah:17-
18).

Al Qur'an adalah Kalamullah yang merupakan mukjizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw, yang ditulis di mushaf dan
diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah (Al Sa'ud
1998:15).

Ditinjau dari segi bahasa, Al Qur'an merupakan kitab suci yang berbahasa
Arab. Allah Swt berfirman :

Gl pad Upe L3155 s U351 L)

“Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Quran dengan bahasa Arab agar
kamu memahaminya.” (QS Yusut/12:2).

Tujuan al Qur'an diturunkan berbahasa Arab salah satunya untuk memudahkan

orang-orang Arab dalam memahaminya, sehingga memudahkan Nabi Muhammad

Saw dalam penyampaian dakwah (Ibnu Katsir 1999 :255).
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Al Qur'an sebagai suatu mukjizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad
Saw, amat dicintai oleh kaum muslim karena fashahah dan balaghahnya dan
sebagai sumber petunjuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal ini terbukti
dengan perhatian yang amat besar terhadap pemeliharaannya semenjak turunnya
di masa Rasulullah sampai kepada tersusunnya sebagai suatu mushhaf di masa
Utsman bin "Affan. Kemudian sesudah Utsman, mereka memperbaiki tulisannya
dan menambah harakat dan titik pada huruf-hurufnya, agar supaya mudah dibaca
oleh umat islam yang belum mengerti bahasa Arab. Karena kecintaannya kepada
Al Qur'an maka mereka mengarang dan menterjemahkan bermacam —macam
ilmu pengetahuan yakni Ilmu bahasa Arab, [lmu Syariat, Sejarah, Al hikmah dan
Filsafat (ilmu selain bahasa dan agama) (Al Sa'ud 1998:93).

Dari beberapa ilmu pengetahuan dalam al Qur’an adalah ilmu bahasa
Arab. Salah satu ilmu bahasa Arab adalah sintaksis. Diantara objek kajian
sintaksis di dalam al Qur'an adalah harf jar, yang menjadi fokus pembahasan
pada penelitian ini.
Surat Al Qashash

Surat Al Qashash' terdiri dari 88 ayat termasuk golongan surat-surat
Makkiyah. Dinamai dengan Al Qashash karena pada ayat 25 surat ini terdapat
kata Al Qashash yang berati cerita (Al Sa'ud 1998 :607).

Surat Al Qashash diturunkan setelah surat An Naml. Hubungannya dengan
ayat sebelumnya terlihat dari berberapa segi (Al Maraghi 1993:53), antara lain :
Di dalam surat ini Allah menjabarkan apa yang diringkas di dalam surat terdahulu.

Umpamanya kisah Musa as di sini menerangkan secara panjang lebar bagaimana
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Fir'aun memelihara Musa, bagaimana Fir'aun menyembelih anak-anak Bani Israil
yang menyebabkan Musa dilemparkan ke laut begitu dilahirkan karena karena
khawatir akan turut disembelih. Kemudian Allah menceritakan kisah Musa
membunuh orang Qibti, sehingga ia lari ke Madyan, pertemuannya dengan
Syu'aib, perkawinannya dengan putri Syu'aib,dan munajatnya kepada Allah.
Kalau di dalam surat terdahulu Allah meringkas celaan terhadap kaum musyrikin
dengan bertanya tentang hari kiamat, maka di dalam surat ini Allah
menjabarkannya secara panjang lebar.
Dalam surat terdahulu Allah menguraikan keadaan sebagian orang yang
dibinasakan, seperti kaum Salih dan kaum Luth. Maka dalam surat ini Allah
meringkas di dalam firman-Nya :

1355 oo LELET S5
“’Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan’’ (Q.S Al
Qashash :58).
Kalau di dalam surat terdahulu Allah menerangkan secara panjang lebar keadaan
orang yang datang dengan membawa hasanah (syahadah : La ilaha illallah) dan
keadaan orang yang datang dengan membawa sayyi'ah (kemusyrikan dan

kemaksiatan), maka dalam surat ini Allah meringkasnya.
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Harf jar menurut Al Ghulayaini (1984 :463) menyatakan bahwa
dinamakan harf jar karena menghubungkan makna fi'i/ sebelumnya pada isim
setelahnya, atau karena mengejarkan isim setelahnya yaitu isim majrur. Jadi dapat
dikatakan bahwa harf jar adalah harf yang mengakibatkan kalimah setelahnya
dibaca jar. Harf jar terbagi menjadi tiga macam, yaitu harfjar asli ( jx31 555)
‘_,_L_.ol , harf jar zaidah (.51 5 3531 (35) dan harf jar syabih biz-zaid ( &>
5 30l 4 &1 3531). Harfjar mempunyai ta alluq yaitu kalimah yang
berhubungan dengan harf jar dalam persesuaian makna yang khusus pada harf jar
asli. Selain mempunyai ta‘alluq, harf jar juga mempunyai makna yang berbeda-
beda antara harf jar yang satu dengan harf jar yang lain. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) mendeskripsikan jenis harf jar dalam surat Al Qashash, (2)
mendeskripsikan fa’allug harf jar asli dalam surat Al Qashash, (3)
mendeskripsikan makna /arfjar dalam surat Al Qashash.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
library research. Data berupa harf jar yang meliputi jenis, ta allug dan makna
harf jar dengan sumber data surat Al Qashash. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kartu data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi.

Penelitian ini mengkaji harf jar yang terdapat dalam surat Al Qashash,

yang berkaitan dengan jenis, ta‘alluq dan maknanya. Telah ditemukan 259 data
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harf jar dalam surat Al Qashash yang hanya ditemukan 8 harfjar yaitu 1|, (o

GLS I, oW, s Ldl 5, Je ,4e ,dengan rincian 253 harf jar
asli dan 6 harf jar zaidah yaitu 78 harf jari,», 24 harf jar |, 6 harf jariz, 32
harf jar 3=, 23 harf jar_s, 38 harf jars 1, 53 harf jaredJ1dan 5 harf
jard s,

Berkaitan dengan ta'allug harf jar asli dalam surat Al Qashash telah
ditemukan 11 taallug harf jar asli dalam harf jari, ., 4 ta'allug harf jar asli
dalam harfjar 1, 1 ta’allug harf jar asli dalam harf jar,c, 6 ta'allug harf jar
asli dalam harf jar <, 4 ta’allug harf jar asli dalam harf jar_ s, 5 taallug harf
jar asli dalam harf jar< L1, 9 ta’allug harf jar asli dalam harf jar a3 31 dan 2
ta’allug harf jar asli dalam harfjarcs Ls 1.

Berkaitan dengan makna harf jardalam surat Al Qashash telah ditemukan
8 makna harf jari, ., 5 makna harf jar_|, 2 makna harf jarie, 8 makna harf
jar Je, 2 makna harf jar_,s, 12 makna harf jars 1, 12 makna harf
Jjar o3 1 dan 1 makna harfjjars S0
5.2 SARAN
1. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan pembaca juga membaca

dan mampu mengkaji secara sederhana, khususnya terkait analisis

sintaksis harf jar yang berkaitan dengan jenis, fa ‘allug dan maknanya.
2. Penelitian yang dilakukan ini cukuplah sederhana dan tentunya masih
banyak kekurangan, oleh karena itu, pembaca dapat mengembangkan

dengan penelitian selanjutnya mengenai harf jar.



DAFTAR PUSTAKA

A. BUKU

Al-Ghalayaini, Musthofa. 1984. Jami’'ud Durus Al-Arabiyyah. Bairut: Mathba’ah
‘Ashriyyah.

Ainin, Mohammad. 2010. Metodologi Penelitian Bahasa Arab. Malang: Hilal Pustaka.

Asrori, Imam. 2004. Sintaksis Bahasa Arab. Malang: Misykat.

Al Alusi, Syihabuddin as Sayyid, Ruh al Ma ani fi Tafsir al Quran al "Adzim was
Sabal Matsani. Beirut: Dar Thya' at Turats al "Arabi.

Al Anshori, Ibn Hisyam. Mughni al Labib (Makna Pesantren). Lirboyo: Kediri.

Al Jawi, Muhammad Nawawi. Marah Labid at Tafsir Al Munir lil Ma'allim at Tanzil.
Surabaya: Syirkah Ahmad bin Sa'id bin Nabhan.

Al Khatib, Thohir Yusuf. 47 Mu jam Al Mufashal fi I'rab. Jeddah: Al Haramain.

Jalaluddin, Imam. Tafsir al Quran al Karim.Semarang: Al Maktabah Al "Uluwiyyah.

Al Maraghi, Ahmad Musthafa.1993. Terjemah Tafsir Al Maraghi. Semarang: PT.
Karya Thoha Putra.

Al Qurthubi, Muhammad 1bn Ahmad. al Jami® lil Ahkam al Quran. Kairo: Dar asy
Sya’b.

At Tabari, Abu Ja'far Muhammad. Jami" al Bayan fi Tafsir al Quran. Kairo: Mustafa
al Babi al Halabi.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:

Rineka Cipta.

182



183

Ar Ra'ini, Muhammad, Terjemah Mutammimah Al-Ajrumiyah. Sleman: Gema Ilmu.

As Shonhaji, Matan Jurumiyah Fi Qowa’id ‘Ilmu Al “arabiyah. Jakarta: Sa‘adah
Putra.

Baehagqie, Imam. 2008. Sintaksis Teori dan Analisis. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Dahlan, Ahmad Zaini. Syarah Mukhtashor Jiddan “Ala Matni Al Jurumiyyah.
Surabaya: Maktabah Hidayah.

Dardjowidjojo, Soenjono. 2005. Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa
Manusia. Edisi Kedua. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Depaq RI, 1418 H.Al Quran dan terjemahannya .Madinah: Majma’ al Malik Fahd li
Thaba'ati al Mushhafi al Syarifi.

Effendy, Ahmad Fuad. 2012. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat.

Ibnu Aqil, Bahauddin Abdullah. 1980. Syarah Ibn Aqil. Cetakan ke-20. Kairo: Dar al
Turats.

Ifrosin, 2010. Muhimmat Fin Nahwi. Lirboyo; Kediri.

Irawati, Retno Purnama. 2013a. Mengenal Sejarah Sastra Arab. Semarang: Egaacitya.

. 2013b. Pengantar Memahami Linguistik. Semarang: Penerbit Cipta Prima

Nusantara Semarang.

Ismail, Muhammad Bakar. 2000. Qowa ’idunnahwi. Kairo: Darul Manar.

Kafrawi, 1362 H. Matnu Jurumiyah. Semarang: Barokah.

Katsir, Ibnu. 1997. Tafsir AlI-Quran Al-‘Adhim. Lebanon: Darul Fikri

Kuswardono. 2013. Pengantar Sintaksis Arab. Diktat Perkuliahan Universitas Negeri

Semarang. Tidak diterbitkan.



184

Lexy J. Moleong.2009. Metode Penelitian Kualitatif.: Bandung. Remaja Rosdakarya

Maslihan, dkk. 2012. Kamus nahwu pengurai ma 'na huruf dan tarkib. Edisi Ketiga.
Lirboyo: Kediri.

Mestika Zed. 2004. Metode Penelitian Kepustaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Prastowo, Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian. Yogyakarta: Ar- Ruzz Media.

Rifa’i, llyas. 2012. Gramatika Arab Dasar. Bandung: Fajar Media.

Setyosari, Punaji. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.
Jakarta: Kencana.

Siregar, Syofian. 2010. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: Rajawali
Press.

Shofwan, M. Sholihuddin. 1999. Pengantar Memahami Jurumiyyah. Lirboyo.

Tarigan, Henri Guntur. 1994. Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Zakaria, A. 2004. IImu Nahwu Praktis. Garut: Ibnu Azka Press.

B. Skripsi dan Disertasi

Al Bariroh, Azmi Muhibbah.2011.”Ta allug Harf Jar Li Ibn Athoillah as
Sakandari” Skripsi.Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya.

Fachruzi , Rayza purwo.2013. “Analisis Sintaksis penggunaan Fungsi Harf Lam
dalam surat Ali Imran”. Skripsi. Universitas Negeri Semarang.

Hasyim, Yusuf Ahmad. 2014. Irthibath Huruf Al Jar Bil Af al fi Tafsir Ruh Al Ma ani

Lil Alusi (Dirosah Uslubiyah). Disertasi. Suez Canal University.



185

Sari, Dyah Rovita. 2012. “Huruf Jar dalam Al-Qur'an Surat Muhammad”.Skripsi.
Universitas Negeri Semarang.

Rochbani , Tyas. 2013. “Kasus Genetif (majruratul al-asma) dalam Surat Yasin
(analisis sintaksis) yang dimuat dalam jurnal Lisanul Arab”.Skripsi.Universitas

Negeri Semarang.



